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Segala puji bagi Allah Ta’ala, yang telah menciptakan malaikat dari 
cahaya, setan dan jin dari api dan manusia dari tanah liat, sebagai tanda 
kekuasaan dan kebesaran-Nya.

Allah juga berfi rman:
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“(Iblis) berkata, aku lebih baik daripada dia (adam), Engkau ciptakan aku dari 
api sedangan Engkau menciptakannya dari tanah.” (QS. Shad: 76)

Shalawat dan salam semoga tercurah untuk baginda Rasulullah 
Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam. Keluarga dan para sahabatnya. 
Semoga keselamatan juga Allah curahkan untuk umatnya yang selalu 
berpegang teguh kepada ajarannya.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah 

Bertakwalah kepada Allah subhanahu wata’ala dengan sebenar-benarnya, 
yaitu menjalankan ketaatan kepada Allah dengan pedoman cahaya dari 
Allah dan mengharap pahala dari-Nya juga meninggalkan kemaksiatan 
kepada Allah dengan pedoman cahaya dari Allah lantaran takut akan 
siksa-Nya.

Allah subhanahu wata’ala berfi rman:
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 
takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam 
keadaan beragama Islam.” (QS. Ali Imran: 102)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Kerasnya permusuhan setan terhadap manusia
Sungguh naif perilaku orang-orang yang menjadikan setan sebagai teman 
dalam bentuk mengikuti bujuk rayu setan dalam perkataan, perbuatan, 
dan pemikiran.
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Padahal, permusuhan setan terhadap diri kita, keluarga, dan orang-orang 
beriman secara umum adalah permusuhan yang sangat nyata.

Allah subhanahu wata’ala memberikan peringatan yang sangat tegas 
untuk diperhatikan oleh seluruh manusia.
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“Sungguh, setan itu musuh bagimu, maka perlakukanlah ia sebagai musuh, 
karena sesungguhnya setan itu hanya mengajak golongannya agar mereka 
menjadi penghuni neraka yang menyala-nyala.” (QS. Fathir: 6)

Oleh sebab itu, maka setiap muslim perlu mengambil langkah preventif 
agar terhindar dari bisikan, bujuk rayu, atau pun makar setan hal mana 
kita selalu lengah dengan tipu dayanya.

Di antara Langkah preventif tersebut adalah membuat perisai diri dengan 
cara-cara yang dibenarkan dalam syariat Islam. 

Perisai diri dari bisikan, gangguan, dan tipu daya setan tersebut dapat kita 
jumpai dalam al-Quran maupun as-Sunnah.

5 Perisai Diri Agar Terhindar dari Tipu Daya Setan

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Di dalam al-Quran dan as-Sunnah terdapat beberapa petunjuk yang dapat 
kita amalkan sebagai perisai diri dari tipu daya dan gangguan setan.

Pertama: Membaca Ta’awudz Setiap Saat

Arti ta’awudz adalah meminta perlindungan. 

Bentuk ta’awudz adalah dengan berpegang teguh kepada tali agama Allah 
dan selalu kembali kepada-Nya. Karena tidak ada bentuk kejahatan yang 
paling besar kecuali kejahatan yang dilakukan oleh setan.
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Allah Subhanahu wata’ala berfi rman:
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“Dan jika setan mengganggumu dengan suatu godaan, maka mohonlah 
perlindungan kepada Allah. Sungguh, Dialah yang Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui.” (QS. Fushshilat: 36)

Berikut ini lafal ta’awudz dan terjemahannya.
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“Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk.”

Kedua: Membaca Mu’awidzatain

Mu’awidzatain artinya dua perlindungan. 

Yang dimaksud adalah membaca dua surat di dalam al-Quran yang 
memiliki faedah perisai diri manusia dengan membacanya. Dua surat 
tersebut adalah al-Falaq dan an-Nas. 

Disebutkan di dalam hadits shahih riwayat dari Abi Abdillah bin ‘Abis Al-
Juhani, bahwasanya Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 
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“Wahai Ibnu ‘Abbas, maukah aku tunjukkan—maukah kamu aku kabarkan—
paling utamanya sesuatu yang orang-orang meminta perlindungan 
dengannya? Ibnu Abas berkata, mau wahai Rasulullah. Beliau bersabda: qul 
a’udzu bi rabbil falaq dan qul a’udzu bi rabbin nas, dua surat ini.” (HR. An-
Nasa’i: 5432)
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Ketiga: Membaca Ayat Kursi

Ayat kursi adalah ayat ke-255 dari surat al-Baqarah. Membaca ayat 
kursi memiliki keutamaan yang agung di dalam menjaga seseorang dari 
godaan setan, menjauhkan dan mengusirnya dari tempat dia tinggal.

Jika membaca ayat kursi di pagi dan petang hari, maka dia akan 
mendapatkan keutamaan sebagaimana disebutkan dalam hadits Ubay bin 
Ka’ab, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
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“Siapa yang membacanya ketika pagi, maka ia akan dilindungi (oleh Allah 
dari berbagai gangguan) hingga petang. Siapa yang membacanya ketika 
petang, maka ia akan dilindungi hingga pagi.” (HR. Al-Hakim No. 2064)

Jika ia membacanya sebelum tidur maka ia akan mendapatkan keutamaan 
sebagaimana disebutkan dalam hadits Abu Hurairah, bahwa Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
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“Apabila engkau hendak beranjak tidur maka bacalah ayat kursi terlebih 
dahulu hingga selesai. Sesungguhnya engkau akan senantiasa mendapatkan 
penjagaan dari Allah, dan sekali-kali setan tidak akan mendekat kepadamu 
hingga pagi hari.” (HR. Al-Bukhari No. 2311)

Jika ia membacanya setelah shalat lima waktu maka ia akan mendapatkan 
keutamaan sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Abu Umamah, 
bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
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“Siapa yang membaca ayat kursi setiap selesai shalat, tidak ada yang 
menghalanginya masuk jannah selain kematian.” (HR. An-Nasa’i dalam kitab 
as-Sunan al-Kubra No. 9848)
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Keempat: Membaca surat Al-Baqarah

Membaca surat al-Baqarah secara keseluruhan memiliki keutamaan yang 
agung. Surat al-Baqarah dapat menjadi perisai diri dari tipu daya setan. 

Membaca surat al-Baqarah di rumah, dapat membuat setan lari terbirit.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

رَةِ
َ
بَق
ْ
 ال
ُ
 فِيهِ سُورَة

ُ
رَأ
ْ
ق
ُ
ذِي ت

�
بَيْتِ ال

ْ
 يَنْفِرُ مِنَ ال

َ
ان
َ
يْط

�
 الش

�
، إِن َ ِ�ùا

َ
ْ مَق

ُ
Ë

َ
وا بُيُوت

ُ
عَل ْ �

َ�
� 

َ
¦

“Janganlah kalian jadikan rumah-rumah kalian seperti kuburan, 
sesungguhnya setan akan lari dari rumah yang di dalamnya dibacakan surat 
al-Baqarah.” (HR. Muslim No. 780)

Kelima: Membaca dua ayat terakhir di surat Al-Baqarah

Para ulama menjelaskan bahwa barang siapa membaca dua ayat akhir 
surat al-Baqarah, maka Allah akan memberikan kecukupan baginya untuk 
urusan dunia dan akhiratnya, juga ia akan dijauhkan dari kejelekan. 

Ada juga ulama yang menjelaskan bahwa dengan membaca ayat tersebut 
imannya akan diperbaharui karena di dalam ayat tersebut ada sikap 
pasrah kepada Allah Ta’ala. 

Ada juga ulama yang menjelaskan bahwa ayat tersebut bisa sebagai 
pengganti zikir karena di dalamnya sudah terdapat doa untuk meminta 
kebaikan dunia dan akhirat.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

تَاهُ
َ
ف
َ
�ٍ ك

َ
يْ<
َ
� ل ِ
�

رَةِ ®
َ
ِ مِنْ آخِرِ سُورَةِ البَق

� ْ�̈ يَتَ
@ ْ
¦ ِ�� 

َ
رَأ
َ
مَنْ ق

“Siapa yang membaca dua ayat terakhir dari surat al-Baqarah pada malam 
hari, maka ia akan diberi kecukupan.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Demikian materi khutbah Jumat tentang perisai diri dari segala bentuk 
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gangguan setan yang kami sampaikan pada siang hari ini, semoga Allah 
Ta’ala senantiasa menjaga kita dari godaan dan tipu daya setan yang 
terkutuk. Amin
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ْ
ف
َ
ْ وَن

ُ
Ëْوْصِي

ُ
 عِبَادَ ِ�، أ

: ِ
ْ�Ýِج الر�

َ
وْن ُÜِْس Ôم ْ ُ�Ý

ْ
ن
َ
 وَأ
�
�� إِ¦ وْ¶�ُ ُ

َ�Þ 
َ
اتِهِ وَ¦

َ
ق
ُ
 ت
�
وا َ� حَق

ُ
ق
�
�َ آمَنُوا ات ذِ¶�ْ

�
ا ال َ Ô��

َ
��َ أ

يْبٌ رِ
َ
يْعٌ ق ِ;َ 

َ
ك
�
مْوَاتِ إِن

َ²
مْ وَا¦ ُ ْ �Ìِحْيَاءِ م

َ²
مِنَاتِ ا¦

ْ
�َ وَا/ؤ ْ�̈ مِنِ

ْ
اتِ وَا/ؤ َÜِْوَا/س َ� ْ�̈ ِÜِْس ُ ْÜِفِرْ ل

ْ
 اللهُم� اغ

عْوَةِ
�
يْبُ الد ِ�

ُ
£

ورِ، Ôالن 
َ

اتِ إِ¸ َ
ُ
Ü
Ô
نَا مِنَ الظ � �

َ �
مِ، وَ�

َ
�  الس�

َ
 سُبُل

 بَيْنِنَا، وَاهْدِ��َ
َ
ات

َ
صْلِحْ ذ

َ
وبِنَا، وَأ

ُ
ل
ُ
�َ ق ْ�̈  بَ

ْ
ف

�
ل
َ
هُم� أ

�
 الل

وَاجِنَا،
ْ
ز
َ
وبِنَا، وَأ

ُ
ل
ُ
، وَق

بْصَارِ��َ
َ
اعِنَا، وَأ َ;ْ

َ
� أ ِ

�
نَا ®

َ
 ل
ْ
رِك نَ، وَ��َ

َ
ا وَمَا بَط َ ْ �Ìِرَ م َ

َ  مَا +�
َ

وَاحِش
َ
ف
ْ
بْنَا ال  وَجَن�

َ� �̈ ابِلِ
َ
، ق

َ
يْك

َ
ا عَل َ ِ�� 

َ� ْ�̈ نِ
ْ
 مُث

َ
�َ لِنِعَمِك كِرِ¶� ا

َ
نَا ش

ْ
، وَاجْعَل ُ �Ýِح ابُ الر� و� تَ الت�

ْ
ن
َ
 أ
َ
ك
�
يْنَا إِن

َ
بْ عَل

ُ
تِنَا، وَت ��� ر�

ُ
 وَذ

يْنَا
َ
مْهَا عَل ِ ِ �Þ

َ
ا، وَأ َ

َ
ã

�َ إِمَامًا �̈ قِ
ت� ُ
ْ
Üِنَا ل

ْ
ٍ وَاجْعَل

� ُ�̈ عْ
َ
 أ
َ
ة ر�
ُ
تِنَا ق ��� ر�

ُ
وَاجِنَا وَذ

ْ
ز
َ
نَا مِنْ أ

َ
نَا هَبْ ل ب� رَ

َ �ªِوالغ ،
َ

اف
َ
، والعَف

َ�' Ôى، والت
َ
 اãُد

َ
ك
ُ
ل
َ
سْأ
َ
 ن
هُم� إ���

�
الل
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ارِ ابَ الن�
َ
 وَقِنَا عَذ

ً
خِرَةِ حَسَنَة

@ ْ
� ا¦ ِ

�
 وَ®

ً
يَا حَسَنَة

ْ
ن
Ô
� الد ِ

�
نَا آتِنَا ® ب� رَ

� ْ�¶
ّ
 يَوْمِ الد

َ
حْسَانٍ إِ¸ ِº مْ ��ِ

بَِ¼ُ
َ
بِهِ و َمَنْ ت ْ

َ
 آِ�ِ وَ¾

َ
Àَدٍ وَع م� َ

ُ
نَا £ بِي�

َ
 ن

َ
Àَع �ُ 

�
Àَوَص

َ� ْ�̈ ِ
َ
عَا/

ْ
 � رَب� ال

ُ
مْد َ

ْ
نِ ا�

َ
 أ
وَآخِرُ دَعْوَا��َ
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Ringkasan Materi Khutbah Jumat
5 Perisai Diri dari Godaan Setan

Oleh: Abdul Halim Tri Hantoro, S.Pd.I

Allah subhanahu wata’ala berfi rman:

  
َ
وْن ُÜِْس Ôم ْ ُ�Ý

ْ
ن
َ
 وَا

�
�� اِ¦ وْ¶�ُ ُ

َ�Þ 
َ
ىتِهٖ وَ¦

ٰ
ق
ُ
 ت
�
َ حَق

ñ
Öوا ا

ُ
ق
�
مَنُوا ات

ٰ
�َ ا ذِ¶�ْ

�
ا ال َ Ô��

َ ò�� 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 
takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam 
keadaan beragama Islam.” (QS. Ali Imran: 102)

Kerasnya permusuhan setan terhadap manusia
Permusuhan setan terhadap diri kita, keluarga, dan orang-orang beriman 
secara umum adalah permusuhan yang sangat nyata.

Allah subhanahu wata’ala memberikan peringatan yang sangat tegas 
untuk diperhatikan oleh seluruh manusia.

ۗ
ِ
ْ�Ùِع بِ الس� ٰ ْ¾

َ
وْا مِنْ ا

ُ
وْن
ُ
بَهٗ لِيَك عُوْا حِزْ

ْ
ا يَد َ

� �Þِا 
ۗ
ا و�
ُ
وْهُ عَد

ُ
ذ ِ�
��
ا�

َ
وö ف

ُ
ْ عَد

ُ
Ë

َ
نَ ل

ٰ
يْط

�
 الش

�
 اِن

“Sungguh, setan itu musuh bagimu, maka perlakukanlah ia sebagai musuh, 
karena sesungguhnya setan itu hanya mengajak golongannya agar mereka 
menjadi penghuni neraka yang menyala-nyala.” (QS. Fathir: 6)

Oleh sebab itu, maka setiap muslim perlu mengambil langkah preventif 
agar terhindar dari bisikan, bujuk rayu, atau pun makar setan hal mana 
kita selalu lengah dengan tipu dayanya.
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5 Perisai Diri Agar Terhindar dari Tipu Daya Setan

Pertama: Membaca Ta’awudz Setiap Saat

Arti ta’awudz adalah meminta perlindungan. 

Allah Subhanahu wata’ala berfi rman:

ُ ْ�Ýِعَل
ْ
مِيْعُ ال هٗ هُوَ الس�

�
ِ ۗاِن

ñ
Ö ِ�� 

ْ
اسْتَعِذ

َ
 ف
ٌ
غ ْ� َ �ù ِن

ٰ
يْط

�
 مِنَ الش

َ
ك ن�

َ
�غَ
ْ �Ùَا ي  وَاِم�

“Dan jika setan mengganggumu dengan suatu godaan, maka mohonlah 
perlindungan kepada Allah. Sungguh, Dialah yang Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui.” (QS. Fushshilat: 36)

Berikut ini lafal ta’awudz dan terjemahannya.

ِ �Ýِج
انِ  الر�

َ
يْط

�
ِ  مِنَ  الش

�
Ö ِ��  

ُ
عُوذ

َ
أ

“Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk.”

Kedua: Membaca Mu’awidzatain

Mu’awidzatain artinya dua perlindungan. 

Disebutkan di dalam hadits shahih riwayat dari Abi Abdillah bin ‘Abis Al-
Juhani, bahwasanya Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 

َ
 ��َ رَسُول

َ
Àَب :

َ
ال

َ
؟ ق

َ
وْن

ُ
ذ تَعَو� ُ

ْ
ýبِهِ ا 

ُ
ذ ضَلِ مَا يَتَعَو�

ْ
ف
َ²
ِ�� 
َ
ك ُ ِ�Ù

ْ
خ
ُ
 أ
َ
¦
َ
: - أ

َ
ال

َ
وْ ق

َ
 - أ

َ
ك
Ô
دُل
َ
 أ
َ
¦
َ
�َ عَابِسٍ أ  ا¶�ْ

َ�� 

ِ
� ْ�̈
َ
ورَت Ôالس ِ

� ْ�̈
َ
اسِ هَات ب� الن� َ

ِ�ù 
ُ
عُوذ

َ
 أ
ْ
ل
ُ
قِ، وَق

َ
ل
َ
ف
ْ
ب� ال َ

ِ�ù 
ُ
عُوذ

َ
 أ
ْ
ل
ُ
: ق

َ
ال

َ
، ق ِ

�
Öا

“Wahai Ibnu ‘Abbas, maukah aku tunjukkan—maukah kamu aku kabarkan—
paling utamanya sesuatu yang orang-orang meminta perlindungan 
dengannya? Ibnu Abas berkata, mau wahai Rasulullah. Beliau bersabda: qul 
a’udzu bi rabbil falaq dan qul a’udzu bi rabbin nas, dua surat ini.” (HR. An-
Nasa’i: 5432)
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Ketiga: Membaca Ayat Kursi

Jika membaca ayat kursi di pagi dan petang hari, maka dia akan 
mendapatkan keutamaan sebagaimana disebutkan dalam hadits Ubay bin 
Ka’ab, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

صْبِحَ
ُ
ا ح��ªَ ت  مِن�

َ
جِرْت

ُ
�Êِ أ

ْ ُ�Þ َ� �̈ ا حِ َ
َ��
ْ
رَأ
َ
ا ق
َ
، وَإِذ َ �Êِ

ْ ُ�Þ ��ªَا ح  مِن�
َ
جِرْت

ُ
 أ
ً
وَة
ْ
د
ُ
ا غ َ َ��

ْ
رَأ
َ
ا ق
َ
إِذ

“Siapa yang membacanya ketika pagi, maka ia akan dilindungi (oleh Allah 
dari berbagai gangguan) hingga petang. Siapa yang membacanya ketika 
petang, maka ia akan dilindungi hingga pagi.” (HR. Al-Hakim No. 2064)

Jika ia membacanya sebelum tidur maka ia akan mendapatkan keutamaan 
sebagaimana disebutkan dalam hadits Abu Hurairah, bahwa Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

��ªَومُ} [البقرة: ٢٥٥]، ح Ôي
َ
Ô الق  هُوَ اَ{�

�
َ إِ¦

َ
 إِ�

َ
¦ ُ

�
Öا} : رِْ\��

ُ
 الك

َ
 آيَة

ْ
رَأ
ْ
اق
َ
، ف

َ
 فِرَاشِك

َ
وَيْتَ إِ¸

َ
ا أ
َ
 إِذ

صْبِحَ
ُ
 ح��ªَ ت

ٌ
ان
َ
يْط

َ
 ش

َ
ك بَن� رَ

ْ
 يَق

َ
، وَ¦

ٌ
ِ حَافِظ

�
Öمِنَ ا 

َ
يْك

َ
 عَل

َ
ال َ� َ�ù ْن

َ
 ل
َ
ك
�
إِن
َ
، ف
َ
يَة
@
َ ا¦ ِ�Ý

ْ� َ��

“Apabila engkau hendak beranjak tidur maka bacalah ayat kursi terlebih 
dahulu hingga selesai. Sesungguhnya engkau akan senantiasa mendapatkan 
penjagaan dari Allah, dan sekali-kali setan tidak akan mendekat kepadamu 
hingga pagi hari.” (HR. Al-Bukhari No. 2311)

Jika ia membacanya setelah shalat lima waktu maka ia akan mendapatkan 
keutamaan sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Abu Umamah, 
bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

َ
وت ُ َ�Þ 

ْ
ن
َ
 أ
�
ةِ إِ¦ ن� َ �

ْ
ولِ ا�

ُ
نَعْهُ مِنْ دُخ ْ َ�Þ ْ

َ
تُوبَةٍ ?

ْ
ةٍ مَك

َ
 صَ�

� ُ
è ِ

ُ�ùُد � ِ
�

® � رِْ\�
ُ
ك
ْ
 ال
َ
 آيَة

َ
رَأ
َ
مَنْ ق

“Siapa yang membaca ayat kursi setiap selesai shalat, tidak ada yang 
menghalanginya masuk jannah selain kematian.” (HR. An-Nasa’i dalam kitab 
as-Sunan al-Kubra No. 9848)
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Keempat: Membaca surat Al-Baqarah

Membaca surat al-Baqarah di rumah, dapat membuat setan lari terbirit.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

رَةِ
َ
بَق
ْ
 ال
ُ
 فِيهِ سُورَة

ُ
رَأ
ْ
ق
ُ
ذِي ت

�
بَيْتِ ال

ْ
 يَنْفِرُ مِنَ ال

َ
ان
َ
يْط

�
 الش

�
، إِن َ ِ�ùا

َ
ْ مَق

ُ
Ë

َ
وا بُيُوت

ُ
عَل ْ �

َ�
� 

َ
¦

“Janganlah kalian jadikan rumah-rumah kalian seperti kuburan, 
sesungguhnya setan akan lari dari rumah yang di dalamnya dibacakan surat 
al-Baqarah.” (HR. Muslim No. 780)

Kelima: Membaca dua ayat terakhir di surat Al-Baqarah

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

تَاهُ
َ
ف
َ
�ٍ ك

َ
يْ<
َ
� ل ِ
�

رَةِ ®
َ
ِ مِنْ آخِرِ سُورَةِ البَق

� ْ�̈ يَتَ
@ ْ
¦ ِ�� 

َ
رَأ
َ
مَنْ ق

“Siapa yang membaca dua ayat terakhir dari surat al-Baqarah pada malam 
hari, maka ia akan diberi kecukupan.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)


